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PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK
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ABSTRAK

Masa usia pendidikan dasar merupakan proses belajar untuk
menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, tradisi, dan moral (agama).
Masa sekolah dasar adalah masa dimana anak-anak mulai memasuki dunia
sekolah yang semakin memperluas hubungannya dengan manusia lain. Pada masa
ini, anak mulai mempunyal kesanggupan menyesuaikan diri sendiri (egosentris)
kepada sikap yang kooperatif (bekerja sama) atau sosiosentris (bermasyarakat).
Berkat perkembangan sosial, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan kelompok
teman sebaya maupun dengan lingkungan masyarakat sekitarnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
adapun prosedur pengumpulan datanya menggunakan metode analisis isi (content
analysis) dan metode studi (library research). Sumber data diperoleh dari data
primer, vyaitu kitab Bidayatul Hidayah dan /iya’ ‘Ulumudin karya Imam al-
Ghazali. Dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku lain yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan
akhlak menurut pemikiran Imam al-Ghazali berorientasi untuk mendekatkan diri
kepada Allah T an sia merupakan cara
seorang hamiﬁlﬂapmgﬂwaﬂiEmnsama hamba Allah
SWT sehingga semata-mata hanya untuk mencari keridhaan-Nya. Imam al-
Ghazali menjelaskan beberapa konsep pendidikan akhlak terhadap sesama
manusia seperti konsep pendidikan akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap
saudara (baik saudara sedarah maupun saudara seiman), akhlak terhadap guru,
akhlak terhadap tetangga, dan konsep pendidikan akhlak terhadap teman.

Kata kunci: Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Sesama Manusia, Pemikiran

Imam al-Ghazali tentang Pendidikan Akhlak Anak Terhadap
Sesama Manusia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses yang pasti dijalani oleh setiap
manusia, bahkan pendidikan dalam makna yang lebih luas sudah dijalani
manusia dari sebelum manusia tersebut lahir dan melihat dunia.' Dalam hal ini
menunjukan bahwa pendidikan mempunyai pengertian yang tidak hanya
terbatas pada pendidikan formal yang kebanyakan dipahami oleh masyarakat.

Pendidikan mempunyai dua pengertian, yakni pengertian pendidikan
dalam arti khusus dan pengertian pendidikan dalam arti umum. Pendidikan
dalam arti khusus adalah bimbingan yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya, sedangkan
pendidikan dalam arti umum adalah suatu proses untuk mengembangkan
semua as&ﬁ%NadPERIWQKElR‘@BW psikomotor, dan
afektif dalam rangka untuk mencapai kepribadian individu yang lebih baik.?
Pendidikan mencakup 3 hal, yakni mendidik, mengajar dan melatih. Sebagai
kegiatan mendidik ditunjukan dengan memprioritaskan pengembangan
akhlak, hati nurani, semangat, kecintaan rasa kesusilaan, ketakwaan dan lain
sebagainya. Mengajar yaitu memberi pelajaran tentang berbagai ilmu yang
bermanfaat bagi perkembangan kemampuan intelektual manusia. Sedangkan

melatih merupakan suatu usaha untuk memberi sejumlah ketrampilan tertentu,

! Abdul Hamid al-Hasyimi, Mendidik Ala Rasulullah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001),
him. 109.
2 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 54.



yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga akan terjadi suatu pembiasaan
dalam bertindak.? Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan  kegiatan  yang dilaksanakan dalam  rangka  untuk
mentransformasikan nilai-nilai, sehingga ketiga kegiatan tersebut harus saling
beriringan dan berkelanjutan serta serasi dengan perkembangan anak dan
lingkungannya.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan arus globalisasi pada zaman sekarang
ini berdampak pada munculnya budaya kebebasan, sehingga hal tersebut
diangoap sebagal penyebab terjadinya dekadensi akhlak. Akhlak dianggap
sebagai salah satu solusi konkret dari persoalan tersebut, dari sinilah
pendidikan akhlak harus dijadikan agenda utama yang harus diusahakan baik
melalui jalur pendidikan formal maupun non formal untuk menanggulangi dan
membentengi generast muda penerus bangsa dari-kerusakan akhlak.

Berbagal peristiwa yang terjadi saat ini memberikan gambaran
mengenaiEﬁ}N aWRW@KEBQt Sopan santun anak
pada zaman sekarang sangat minim, tidak hanya kepada orang tua di rumah,
guru di sekolah, juga pada lingkungan masyarakat. Bahkan hubungan
pergaulan terhadap sesama teman juga kurang harmonis, banyak terjadi
peselisihan, anak-anak susah dikendalikan, keras kepala, dan hal-hal yang
mengganggu ketertiban umum. Sebagian dari mereka tidak lagi perduli

dengan kepentingan umum dan lebih mengutamakan kepentingan pribadi. Hal

*Uyoh Sadulloh, Pengantar, him. 57.



ini menunjukan masih rendahnya kualitas akhlak yang dimiliki oleh anak-anak
sekarang ini.

Jika ditinjau dari fungsi pendidikan, yakni sebagai pengembangan
potensi akal manusia secara lahir dan batin. Pendidikan akhlak pada dasarnya
sebagai inti dari semua pendidikan, karena hal ini mengarah pada terciptanya
perilaku manusia yang baik. Pendidikan akhlak merupakan usaha untuk
menanamkan nilai-nilai akhlak yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadits.
Pendidikan akhlak sendiri memiliki pengertian yakni rangkaian prinsip dasar
akhlak dan keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan
dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa pemula hingga menjadi seorang
mukallaf, sehingga anak tersebut siap menjalani kehidupan sebagai seorang
muslim yang kaffah.*

Agama Islam menjelaskan bahwa manusia telah memiliki kemampuan
dasar yang disebut fitrah sejak baru dilahirkan. Pengertian fitrah secara
epistimoliﬂiﬂNb MR_WQKERFEOembawaan. Secara
terminologis, Ahmad Munir menjelaskan bahwa fitrah adalah tabiat yang siap
menerima agama Islam.

Rasulullah SAW bersabda:
oy ade ) o B gy JB: S5 O &) wis B ) B8 gl o0
755 LS4 Leomty) ailayg) lsggy olsy B 8 adll Jeidsy Vloglss e L

B ooy bn wl Dok frsledm n L Opd o slai o Bag)

*Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Jilid I terj. Jamaludin Miri, (Jakarta: Pustaka
Amani, 2007), him. 193.
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a sesungguhnya Abu Hurairah r.a
mengucapkan: Rasulullah SAW pernah bersabda: “Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah (keimanan terhadap tauhid/ tidak
mempersekutukan Allah SWT) tetapi orang tuanya-lah yang
menjadikan dia seorang Yahudi atau Nasrani atau Majusi sebagaimana
seorang hewan melahirkan seekor hewan yang sempurna. Apakah kau
melihatnya bunting?” Kemudian Abu Hurairah r.a membacakan ayat-
ayat suci ini: (Tetaplah atas fitrah manusia menurut fitrah itu. Hukum-
hukum ciptaan Allah SWT tidak dapat diubah, itulah agama yang
benar. Tetapi sebagian manusia tidak mengetahui.” (H.R. Muslim)

Hadits di atas memiliki kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam
yaitu sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia seutuhnya,
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta mampu mewujudkan
eksistensinya sebagai khalifah Allah SWT di muka bumi, yang berdasarkan
ajaran al-Qur’an dan Hadits. Islam menginginkan akhlak yang mulia, bukan
hanya akhlak terhadap Allah SWT namun juga akhlak terhadap sesama
manusia aﬁakﬁmeﬁtjhub{ﬁm baik antar manusia lainnya. Hubungan
yang baik Ini a!an membawa manusia menuju Keo ba aglaan daiam kehidupan
bermasyarakat.

Dalam pendidikan akhlak, aktualisasi nilai-nilai Islam perlu dipandang
sebagai suatu persoalan yang penting dalam usaha penanaman ideologis Islam
sebagai pandangan hidup. Namun demikian, dalam usaha aktualisasi nilai-
nilai akhlak Islami membutuhkan proses yang tidak sebentar, agar penanaman

tersebut bukan sekedar dalam formalitas namun telah masuk dalam dataran

praktis.



Pembentukan akhlak harus dilakukan sedini mungkin, karena upaya
penerapan akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari seharusnya menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari proses pendidikan akhlak anak, baik dalam
keluarga, maupun dalam masyarakat. Dalam keluarga aktivitas orang tua akan
menjadi panutan bagi anak-anaknya. Akhlak yang mulia sebagaimana
dikemukakan para ahli bukanlah terjadi dengan sendirinya, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama lingkungan keluarga, pendidikan,
dan masyarakat pada umumnya. Dengan demikian,awal pembinaan akhlak
anak-anak terletak pada kedua orang tua. Karena jika sejak masa anak-anak,
mereka tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada
Allah SWT dan terdidik untuk selalu takut, ingat, pasrah, meminta
pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka mereka akan mempunyai
kemampuan dan bekal pengetahuan dalam menerima setiap keutamaan dan
kemuliaan,-di'samping terbiasa dengan sikap akhlak mulia.

il o8 PE B (kA A Sk B T detam berbagai
literatur, termasuk juga literatur yang berbahasa Arab seperti kitab klasik.
Banyak karya-karya dari para ulama klasik yang memiliki penjelasan
mengenai akhlak, salah satu ulama yang namanya begitu masyhur karena
karya-karanya dalam bidang akhlak adalah Imam al-Ghazali (Abu Hamid
Muhammad). Beliau dikenal sebagai seorang teolog, filosof, dan sufi dari
aliran Sunni, terutama dalam permasalahan akhlak, baik kaitannya dengan
pendidikan maupun mu'amalah dalam masyarakat secara filosofis, teoretik

dan aplikatif.



Imam al-Ghazali memberikan kriteria terhadap akhlak. Akhlak harus
menetap dalam jiwa dan perbuatan itu muncul dengan mudah tanpa
memerlukan penelitian terlebih dahulu.® Dengan kedua kriteria tersebut, maka
suatu amal itu memiliki korespondensi dengan faktor-faktor yang saling
berhubungan yaitu: perbuatan baik dan buruk, mampu menghadapi keduanya,
mengetahui tentang kedua hal itu, keadaan jiwa yang cenderung kepada salah
satu dari kebaikan dan bisa cenderung kepada keburukan.

Akhlak bukan merupakan "perbuatan”, bukan "kekuatan", bukan
"ma'rifah™ (mengetahui dengan mendalam). Namun akhlak itu adalah "hal"
keadaan atau kondisi, di mana Jjiwa mempunyai potensi yang bisa
memunculkan dari padanya manahan atau memberi. Jadi, akhlak itu adalah
ibarat dari " keadaan jiwa dan bentuknya yang bathiniah".°

Imam al-Ghazali merupakan seorang pemikir besar, yang banyak
melahirkan-karya tulis. Penguasaan atas ilmu-tlmu-.yang dimilikinya,
dibuktikal &!Nuap%ﬂtw BWKGEHW& Sebagai seorang
intelektual produktif, Imam al-Ghazali banyak menuliskan karya-karya ilmiah.
Karya-karyanyaberjumlah kurang lebih 300 judul. Karya-karya ilmiah Imam
al-Ghazali tersebut terdapat dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan antara
lain: tasawuf, akhlak, filsafat, fikih, tafsir, ushul fikih, bidang ilmu kalam,
otobiografinya dan lain-lain.Diantara karya beliau dalam kajian akhlak adalah

Ihya’ ‘Ulumuddin dan Bidayatul Hidayah.

® Sa’id Hawwa, Tazkiyatun Nafs (Kajian Lengkap Penyucian Jiwa), (Jakarta: Pena Pudi
Aksara, 2005), him. 4.
®Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin Juz 1. (Semarang: Toha Putra, t.t), him. 4.



Kitab /hya’ ‘Ulumuddin merupakan karya yang paling terkenal dari
Imam al-Ghazali. Kitab ini memiliki tema utama tentang kaidah dan prinsip
dalam penyucian jiwa yakni menyeru kepada kebersihan jiwa dalam
beragama, sifat takwa, konsep zuhud, rasa cinta yang hakiki, merawat hati
serta jiwa dan sentiasa menanamkan sifat ikhlas di dalam beragama.
Kandungan lain dari Kkitab ini berkenaan tentang wajibnya menuntut ilmu,
keutamaan ilmu, bahaya tanpa ilmu, persoalan-persoalan dasar dalam ibadah
seperti penjagaan thaharah dan shalat, adab-adab terhadap al-Qur'an, dzikir
dan do’a, penerapan adab akhlak seorang muslim di dalam berbagai aspek
kehidupan, hakikat persaudaraan (ukhuwah), obat hati, ketenangan jiwa,
bimbingan memperbaiki akhlak, bagaimana mengendalikan syahwat, bahaya
lisan, mencegah sifat dengki dan emosi, zuhud, mendidik rasa bersyukur dan
sabar, menjauhi_sifat sombong, ajakan untuk sentiasa bertaubat, pentingnya
kedudukan-tauhid, pentingnya niat dan kejujuran, konsep. mendekatkan diri
kepada AIﬂSIN(nPﬁﬂ)W@KEﬁT@. dan rahmat Allah
SWT, dan mencintai Rasulullah SAW.’

Sedangkan dalam kitab Bidayatul Hidayah karya besar Imam al-
Ghazali dijelaskan tentang berbagai dasar hidayah dan perkataan serta
nasehat-nasehat para ulama.® Diantaranya, cara-cara mematuhi perintah Allah
SWTyang dijelaskan secara detail dari tata cara bangun tidur, tata cara masuk
kamar kecil sampai adab berpuasa. Dilain bab juga dijelaskan tentang

menjauhi larangan Allah SWT, baik larangan secara lahiriyah seperti

" Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin Juz |, (Semarang: Toha Putra, t.t), him. 27.
® Muhammad an-Nawawi al-Jawi, Marogil ‘Ubudiyah terj, (Surabaya: Mutiara limu,
2010), him.ix.


http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Ghazali
http://id.wikipedia.org/wiki/Zuhud
http://id.wikipedia.org/wiki/Thaharah

memelihara mata, telinga lisan, perut, farji, tangan, dan kaki, maupun larangan
bathiniyah, seperti larangan ujub, takabur dan fakhru, serta terdapat nasehat
Nabi kepada Mu’adz. Pada bab 3 terdapat penjelasan tentang pergaulan
dengan Allah SWT dan sesama makhluk. Dalam bab ini dijelaskan secara
terperinci tentang tata cara pergaulan dengan Allah SWT dan sesama
makhluk.®

Kedua karya Imam al-Ghazali tersebut di atas mempunyai wilayah
pembahasan akhlak yang sangat luas, sehingga untuk menfokuskan penelitian
maka penulis akan menspesifikan penelitian ini, yakni pendidikan akhlak anak
terhadap sesama.

Sesuai dengan penjelasan yang telah penulis paparkan di atas dan
kaitannya dengan kandungan beberapa karya dan pemikiran Imam al-Ghazali
mengenai akhlak sesuai dengan permasalahan yang menjadi perhatian penulis,

maka dalam penelitian ini penulis ingin mengambil judul “Pemikiran Imam al-

oz JAINPURWORERTQ. viovosiv

B. Definisi Operasional
1. Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Sesama Manusia
Pendidikan akhlak merupakan pendidikan dasar yang harus
diberikan kepada seorang anak, pendidikan tersebut berisi tentang
keutamaan sikap (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh

seseorang sejak masa pemula hingga menjadi seorang mukallaf.

’Al-Ghazali, Bidayatul Hidayah, (Semarang: Toha Putra, t.t), him. 7.



Pendidikan akhlak anak terhadap sesama manusia sangat penting
ditanamkan sejak dini agar anak-anak terbiasa dalam mengamalkan nilai-
nilai moral spiritual dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menumbuhkan
budi pekerti, tingkah laku dan kesusilaan yang baik dalam menjalani
kehidupannya sebagai bagian dari masyarakat.

Pembahasaan dalam penelitian ini mencakup usia pendidikan dasar
yakni anak pada usia 6-12 tahun. Pada usia tersebut anak diharapkan
memiliki akhlak dan sikap yang baik dalam hubungannya dengan sesama
manusia, baik itu terhadap orang tua, saudara, tetangga, guru, dan juga
kepada teman-teman disekitarnya.

. Pemikiran Imam al-Ghazali tentang Pendidikan Akhlak Anak Terhadap
Sesama Manusia

Imam al-Ghazali atau Abu Hamid Muhammad memiliki pemikiran
dalam-bentuk ide dan pendapat mengenai pendidikan-akhlak anak terhadap
sesaml A@IN RAERbWQJEERaTWOaryanya Bidayatul
Hidayah dan Thya’ ‘Ulumudin.

Dalam kedua karya tersebut dijelaskan mengenai konsep akhlak
anak terhadap sesama manusia. Pertama, akhlak terhadap orang tua
diantaranya: perintah untuk mendengarkan perkataan keduanya, tidak
membentak keduanya, tidak melirik keduanya dengan pandangan yang
sinis dan lain sebagainya. Kedua, akhlak terhadap saudara diantaranya:
memberi salam terlebih dahulu, menjenguk saudara yang sakit, tidak

menyakiti saudara baik dengan perkataan maupun dengtan perbuatan dan



lain sebagainya. Ketiga, akhlak terhadap tetangga diantaranya: menjenguk
tetangga yang sedang sakit, saling membantu dalam hal kebaikan dan lain
sebagainya. Keempat, akhlak terhada guru diantaranya: memulai
mengucapkan salam, tidak bertanya sebelum meminta izin, tidak berbicara
sebelum ditanya guru. Kelima, akhlak terhadap teman diantaraya: tidak
menyakiti hati teman, tidak mendiamkannya lebih dari 3 hari dan lain

sebagainya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, selanjutnya dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana konsep pendidikan akhlak anak terhadap sesama manusia menurut

Imam al-Ghazali dalam karyanya faya’ ‘Ulumudin.dan Bidayatul Hidayah?

D. Tujuan dIrﬂIfNﬁt BHB‘WOK E RlT 0

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
a. Mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak anak terhadap sesama
manusia menurut Imam al-Ghazali dalam karyanya Ihya’ ‘Ulumudin

dan Bidayatul Hidayah.
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b. Menganalisis konsep pendidikan akhlak anak terhadap sesama
manusia menurut Imam al-Ghazali dalam karyanya lhya’ ‘Ulumudin
dan Bidayatul Hidayah.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, diharapkan penelitian ini memberi manfaat

bagi:

a. Penulis
1. Menambah wawasan penulis mengenai pendidikan akhlak anak

terhadap sesama manusia.
2. Menambah wawasan penulis mengenai karya-karya Imam al-

Ghazali yang berkaitan dengan akhlak terhadap sesama manusia.

b. Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian yang telah penulis lakukan ini diharapkan

mampu memberikan sumbangan pemikiran serta-bisa membuat ilmu
AN PURWOKERTO <o one
pendidikan yang tepat.

c. Masyarakat

Menjadi pijakan sekaligus bahan evaluasi untuk menciptakan
pendidikan yang efektif dalam rangka meningkatkan semangat belajar

peserta didik.
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E. Kajian Pustaka

Dalam skripsi ini, masalah yang akan diteliti adalah pemikiran Imam
al-Ghazali tentang pendidikan akhlak, lebih spesifik mengenai akhlak anak
terhadap sesama manusia. Dengan demikian dasar teori yang penulis
kemukakan adalah sebagai berikut:

Abdullah Nashih Ulwan, dalam bukunya Pendidikan Anak Dalam
Islam, mengatakan bahwa: Orang tua mempunyai kewajiban untuk
menumbuhkan anak dengan dasar pemahaman-pemahaman tentang ajaran-
ajaran Islam, berupa dasar-dasar pendidikan iman dan ajaran Islam sejak masa
pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat dengan Islam, baik akidah
maupun ibadah. Hendaknya pemahaman yang menyeluruh tentang
pendidikan iman dan petunjuk dalam dasar-dasar keimanan dan rukun-rukun
Islam kepada anak didasarkan pada wasiat Rasulullah SAW.

Abdullah Nashih Ulwan, dalam bukunya Pendidikan Anak Dalam
stan, nJATN-PURWOKEREQ::: marusia ata
sering disebut juga pendidikan sosial adalah mendidik anak sejak kecil agar
terbiasa menjalankan perilaku sosial yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang
mulia yang bersumber pada akidah islamiyah yang kekal dan kesadaran iman
yang mendalam, agar di tengah-tengah masyarakat nanti ia mampu bergaul
dan berperilaku sosial baik, memiliki keseimbangan akal yang matang

maupun tindakan yang bijaksana.
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Dalam melakukan penelitian, penulis menemukan beberapa referensi
hasil penelitian mahasiswa STAIN Purwokerto yang wilayah kajiannya
hampir sama dengan yang akan diteliti oleh penulis. Antara lain:

Skripsi Pendidikan Islam menurut Imam al-Ghazali, yang ditulis oleh
Muhammad Amirul Mukhtar dari Jurusan Tarbiyah Progam Studi PAI,
STAIN Purwokerto tahun 2012. Fokus kajian yang dilakukan oleh
Muhammad Amirul Mukhtar adalah penekanannya terhadap pendidikan Islam
menurut Imam al-Ghazali. Islam memandang bahwa manusia diciptakan dan
ditempatkan di bumi ini adalah untuk menjadi khalifah yakni untuk menjaga
dan merawat segala yang ada di alam semesta ini. Pendidikan menjadi
jembatan yang dapat menciptakan manusia-manusia yang cerdas, kreatif dan
progresif. Untuk menjawab hal tersebut, Imam al-Ghazali memberikan konsep
pendidikan yang Islami.

Skripsi Konsep Pendidikan Ruhani dalan Pendidikan Islam, yang
ditulis AR [ Tas i JRR ol St BB AN, B Bruai Pal sTAIN
Purwokerto tahun 2007. Fokus kajian yang dilakukan oleh Ahmad Yasir
adalah penekanannya terhadap konsep pendidikan ruhani dalam Pendidikan
Islam, penelitian tersebut mengambil analisis dari kitab Ayyuhal Walad karya
Imam al-Ghazali. Penelitian ini menjelaskan tentang pemikiran Imam al-
Ghazali mengenai konsep pendidikan ruhani dalam Pendidikan Islam melalui
kitab Ayyuhal Walad. Pendidikan ruhani diperoleh dengan meneladani sifat
Rasulullah SAW, karena beliau adalah uswah al-hasanah. Perbaikan ruhani

melalui beberapa tahap yaitu takhalli (pengosongan diri dari sifat tercela),
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tahalli (pengisian diri dengan akhlak mulia dan Kketaatan), dan tajalli
(penampakan buah perilaku mulia). Dalam hal ini diperlukan seorang guru
atau mursyid untuk membimbing murid dalam menapak jalan spiritual.

Skripsi Pendidikan Akhlak Pada Anak Menurut Imam Al-Ghazali,
yang ditulis oleh Siti Syamsiyah dari Jurusan Tarbiyah Progam Studi PAI,
STAIN Purwokerto tahun 2011. Fokus kajian yang dilakukan oleh Siti
Syamsiyah adalah pendidikan akhlak pada anak dalam konsep yang luas
menurut Imam al-Ghazali. Hal ini dijelaskan mulai dari pengertian pendidikan
akhlak menurut Imam al-Ghazali, tujuan dari pendidikan akhlak anak yang
dilakukan, materi yang disampaikan dalam pendidikan akhlak anak, sampai ke
metode-metode yang digunakan dalam menyampaikan materi pendidikan
akhlak anak tersebut menurut Imam al-Ghazali.

Dari ketiga penelitian diatas, ada satu kesamaan wilayah kajian dengan
penelitian-yang ingin peneliti lakukan. Yaitu sama-sama.mengkaji tentang
pemikiranIdﬂINanPﬂ%R[W@HnEa&%nya yang berkaitan
dengan pendidikan akhlak ataupun ruhani.

Sedangkan perbedaannnya adalah jika pada penelitian yang dilakukan
Muhamad Amirul Mukhtar menitikberatkan pada Pendidikan Islam dengan
sumber utama terjemahan kitab /4ya’ ‘Ulumudin dan penelitian Ahmad Yasir
menitikberatkan pada konsep pendidikan ruhani dengan menggunakan analisis
kitab Ayyuhal Walad, kedua penelitian tersebut mempunyai penjelasan yang
masih global mengenai pendidikan akhak dan ruhani. Begitu juga penelitian

yang dilakukan oleh Siti Syamsiyah, peneletian tersebut menjelaskan secara

14



keseluruhan mengenai proses dan materi dalam pendidikan akhlak anak.
Namun dalam penelitian ini penulis menfokuskan atau menitikberatkan

penelitian pada pendidikan akhlak anak terhadap sesama manusia.

. Metode Penelitian

Dalam upaya untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian, maka perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari segi sifatnya yang teoretis, maka penelitian ini
termasuk kategori penelitian ~ kepustakaan (library research), bukan
penelitian lapangan (field research). Penelitian kepustakaan yaitu
penelaahan yang dilakukan dengan cara mengadakan studi terhadap buku-
buku yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas.
2. Sumber Data
Iﬂp}ﬂpapﬁw&ma?@]ek darimana data
diperoleh. Dalam rangka untuk memperoleh data dalam penelitian ini,
maka penulis menggunakan dua macam sumber data. Adapun sumber data
tersebut adalah:
a. Sumber Primer
Sumber primer dalam penelitian yang penulis lakukan adalah
sebagai berikut:
1) Abu Hamid Muhammad, 1359 H, Bidayatul Hidayah, Semarang:

Toha Putra.
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2) Abu Hamid Muhammad, 1414 H, lhya’ ‘Ulumuddin Jilid 2,

Semarang: Toha Putra.
b. Sumber Sekunder
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini diantaranya:

1) Umar Baradja, 1372 H, Akhlaku lil Banat Juz I, Surabaya: Y.P.I.
Al-Ustadz Umar Baradja.

2) Umar Baradja, 1372 H, Akhlaku lil Banin Juz I, Surabaya: Y.P.l.
Al-Ustadz Umar Baradja.

3) Abullah Nashih Ulwan, 2007, Tarbiyatul Aulad terj, Jakarta:
Pustaka Amani.

4) Samsul Munir Amin, 2007, Menyiapkan Masa Depan Anak secara
Islami, Jakarta: Amzah.

5) Musthafa al-‘Adawy, 2006, Fikih Pendidikan Anak (Membentuk
Kesalehan Anak Sejak Dini), Jakarta: Qisthi Press.

6)]:!&1%mBElRIW@KeEB?T@yakarta: Teras.

7) Uyoh Sadulloh, 2012, Pengantar Filsafat Pendidikan, Bandung:
Alfabeta.

8) Dan buku-buku lain yang berkaitan dengan pendidikan akhlak
anak.

3. Metode Pengumpulan Data

Beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang peneliti

adalah sebagai berikut:
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a. Menghimpun atau mencari literatur yang berkaitan dengan objek
penelitian

b. Mengklasifikasi buku berdasarkan content atau jenisnya (primer atau
sekunder)

c. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya
(disertai fotocopy nama pengarang, judul, tempat, penerbit, tahun dan
halaman).

d. Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau teori
dari sumber atau dengan sumber lainnya (validasi atau reliabilisasi),
dalam rangka memperoleh keterpercayaan data.

e. Mengelompokkan data berdasarkan outline atau sistematika penelitian
yang telah disiapkan.

Penelitian ini bersifat library research yang mana teknik
pengumpulan datanya menggunakan dokumentast, yakni dengan mencari
data-dItﬁ_eItM %ﬁﬂwgﬂﬁﬁwgama manusia yang
terdapat dalam berbagai karya Imam al-Ghazali dengan menggunakan data

primer dan data sekunder.

. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis mula-mula memilah karya-karya
Imam al-Ghazali yang berkaitan dengan akhlak, kemudian menelaah karya
tersebut sesuai dengan fokus penelitian yakni pendidikan akhlak anak

terhadap sesama manusia.

17



Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
“Content Analysis” atau analisis isi. Content Analysis adalah metodologi
yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang
shahih dari sebuah dokumen melalui usaha untuk menemukan
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis.

Teknik analisis isi ini dapat diterapkan dalam menelaah karya-
karya dalam bahasa Arab, karena teknik ini didasarkan pada kenyataan
bahwa data yang dihadapi bersifat deskriptif, bukan data kuantitatif.
Dalam penelitian ini, data tekstual yang diperoleh dari beberapa kitab
tafsir akan dipilah, lalu dikelompokkan dan dikategorikan dengan data lain
yang sejenis untuk kemudian dianalisis secara kritis guna mendapatkan

data yang konkrit dan memadai

IAIN PURWOKERTO
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab tersebut di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak anak terhadap sesama
manusia menurut Imam al-Ghazali adalah pendidikan yang harus diajarkan
sejak dini, sehingga ketika anak sudah mulai bergaul dalam lingkungannya
sudah dapat mempraktikan sikap atau akhlak yang mulia meskipun dalam hal
yang sederhana.

Masa pendidikan dasar merupakan masa awal pengenalan anak secara
real kepada lingkungannya, baik itu lingkungan masyarakat maupun
lingkungan sekolah. Masa ini merupakan proses belajar untuk menyesuaikan
diri dengan norma-norma kelompok, tradisi, dan moral (agama), juga semakin
memperluas hubungannya dengan manusia lain. Pada masa ini juga, anak
mulai melﬁl&ﬂsaﬁ@ﬂ%ﬂaER@ﬁ(egosentris) kepada
sikap yang kooperatif (bekerja sama) atau sosiosentris (bermasyarakat).

Pendidikan akhlak menurut pemikiran Imam al-Ghazali berorientasi
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, sedangkan akhlak terhadap
sesama manusia merupakan cara seorang hamba untuk dapat bergaul dengan
baik terhadap sesama hamba Allah SWT sehingga semata-mata hanya untuk
mencari keridhaan-Nya. Imam al-Ghazali menjelaskan beberapa contoh

akhlak terhadap sesama manusia adalah akhlak terhadap orang tua, akhlak
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terhadap saudara (baik saudara sedarah maupun saudara seiman), akhlak
terhadap guru, akhlak terhadap tetangga, dan akhlak terhadap teman.

Perintah untuk berakhlak baik terhadap orang tua merupakan perintah
yang mutlak harus dilaksanakan oleh setiap manusia, bahkan perintah tersebut
diletakkan setelah perintah bertakwa kepada Allah SWT. Imam al-Ghazali
mengtakan bahwa diantara akhlak baik terhadap orang tua adalah
mendengarkan perkataan mereka, menaati semua perintah mereka (selama
perintah tersebut tidak menyeru kepada kemungkaran), jangan berjalan di
depan keduanya sebagai bentuk penghormatan dan kasih sayang, tidak
meninggikan atau mengeraskan suaranya melebihi suara orang tua, menjawab
panggilan orang tua dengan jawaban yang lembut, mencari keridhaan orang
tua dalam segala hal, bersikaplah rendah hati dan lemah lembut terhadap
keduanya, tidak mengungkit-ungkit kebaikan yang sudah diberikan kepada
orang tua,-dan jangan melirik kepada kedua orang tua dan_jangan bermuka
wnte JATN PBRWOKERTO

Saudara tidak hanya terbatas pada orang yang memiliki hubungan
darah, namun saudara bisa juga orang yang seiman dengan kita seperti halnya
yang sering dijelaskan dalam beberapa hadits bahwa hubungan seorang
muslim dengan muslim yang lain merupakan bangunan yang saling
menguatkan. Oleh karena itu, dalam bergaul dengan saudara Imam al-Ghazali
menjelaskan bahwa seorang anak juga harus dapat berakhlak yang baik agar
tercipta hubungan yang rukun, saling membantu dan menumbuhkan sikap

kasih sayang. Beberapa akhlak terhadap saudara menurut Imam al-Ghazali
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adalah saling memberi salam apabila bertemu atau berkunjung, saling
menepati janji, saling menyayangi yang lebih muda dan menghormati yang
lebih tua, tidak boleh bermusuhan lebih dari tiga hari, saling mendo’akan
dalam hal kebaikan, tidak menyakiti baik melalui perkataan maupun
perbuatan, saling tolong menolong, dan menjenguk saudara yang sakit.

Guru merupakan orang yang sangat penting dalam proses pendidikan,
karena gurulah maka sebuah nilai-nilai yang luhur dapat ditransformasikan ke
dalam jiwa peserta didik. Cara berakhlak baik terhadap guru menurut Imam
al-Ghazali diantaranya, seorang murid memulai untuk mengucapkan salam
terlebih dahulu, tidak banyak bicara dihadapan guru dan tidak berbicara selagi
tidak ditanya olehnya, janganlah menanyakan suatu hal sebelum meminta izin
terhadap guru, dan seorang murid harus memandang gurunya dengan
keagungan dan meyakini bahwa gurunya itu memiliki derajat kesempurnaan
untuk memudahkannya dalam menuntut ilmu.

TeE@INerWnEWEEB'F@ dipisahkan  dari
kehidupan anak dalam kehidupan sehari-hari, karena tetangga marupakan
orang terdekat dalam berinteraksi setiap harinya. Beberapa akhlak baik
terhadap tetangga menurut Imam al-Ghazali antara lain, saling menghormati
dan mengasihi satu sama lain, saling menjaga kerukunan, saling membantu,
dan saling menjaga.

Teman merupakan oranng yang akan selalu berinteraksi dengan anak
dalam kehidupannya, bahkan teman juga dapat membawa dampak yang

signifikan dalam perkembangan kepribadian anak. Menurrut Imam al-Ghazali
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ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam memilih teman yang baik, yang
bukan hanya akan membawa anak menuju manusia yang baik di dunia tetapi
juga di akhirat. Diantaranya: cerdas, berakhlak baik, shaleh, tidak rakus
dengan harta, dan jujur.

Akhlak yang baik terhadap sesama manusia harus selalu dilestarikan
dalam kehidupan sehari-hari, agar dapat terjalin hubungan yang harmonis
antar sesama hamba Allah SWT yang semata-mata untuk mencari keridhan-
Nya. Seorang anak yang berada dalam usia pendidikan dasar membutuhkan
bimbingan dan arahan yang kontinu agar ia dapat menjadi manusia yang

mampu berakhlak baik terhadap sesamanya.

B. Saran-saran

1. Bagi orang tuahendaklah sedini mungkin mendidik akhlak anak-anaknya,
karena-sesungghnya pendidikan akhlak anak terhadap.sesame itu sangat
dibutuI&ﬁl_I)N SBH'RW@K”ER&F@ karena pengaruh
positifnya yang sangat besar. Oleh karena itulah maka pendidikan akhlak
wajib terus dikembangkan dan diperhatikan sejak awal fase umur manusia,
yaitu dari masa anak-anak.

2. Bagi para guru yang pada dasarnya sebagai orang tua kedua di sekolah
hendaklah lebih intensif lagi dalam hal pengawasan dan pengarahan secara
optimal, karena yang dibutuhkan oleh seorang anak adalah perhatian
terhadap akhlaknya. Penyimpangan dan dekadensi akhlak yang terjadi di

kalanagn masyarakat disebabkan karena mereka tumbuh dan berkembang
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dalam wilayah pendidikan yang buruk. Maka dari situlah perlunya umat
manusia khususnya masyarakat muslim kepada sebuah pendidikan yang
mampu membawa uamt manusia ini ke puncak ketingian akhlak yang

menebarkan kebahagiaan dan ketentraman.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat
dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dan
penulis memohon berkah atas tiap-tiap untaian kalimat yang telah disusun
dalam lembaran kertas ini. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, dikarenakan berbagai keterbatasan
kemampuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, saran dan kritik yang
membangun senantiasa penulis harapkan sebagai bahan evaluasi demi
menyempurnakan skripsi ini. Akhirnya segala daya -dan upaya penulis
serahkan }&IN—\IIPMRW@K)EORJ@@n mampu memberi
manfaat bagi semua. Aamiin ya rabbal ‘alamin.

Purwokerto, 24 Juni 2015

Penulis

Mahmudah Chadzik
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